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Abstrak 

Perilaku belanja online merupakan cara konsumen berinteraksi, mencari 

informasi, dan melakukan transaksi melalui platform e-commerce. Belanja online 

memerlukan trust lebih karena tidak mudah untuk membangun kepercayaan antara 

penjual dan pembeli. shopping experience juga memiliki potensi untuk mempengaruhi 

keputusan konsumen dalam melakukan pembelian kembali. Tujuan dari penelitian yaitu 

1) Mengetahui apakah trust berpengaruh terhadap perilaku belanja online, 2) 

Mengetahui apakah shopping experience berpengaruh terhadap perilaku belanja online, 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Populasi dalam penelitian yaitu mahasiswa FKIP Angkatan 2020 Universitas PGRI 

Madiun pengguna shopee sebanyak 85 mahasiswa. Sampel sebanyak 70 responden 

yang diambil mengacu pada rumus slovin. Dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 

untuk pengumpulan data responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

random sampling. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 1) Ada pengaruh trust 

berpengaruh terhadap perilaku belanja online dengan t hitung sebesar 3,938 2) Ada 

pengaruh shopping experience terhadap perilaku belanja online dengan t hitung sebesar 

4,689. 

 

Kata kunci: Trust, shopping experience, kemudahan transaksi, Perilaku Belanja Online. 

 
Pendahuluan 

Pada era digital ini, perkembangan teknologi informasi telah mengubah cara kita 

menjalani berbagai aspek kehidupan, termasuk cara berbelanja. Perdagangan 

elektronik, atau yang lebih dikenal sebagai e-commerce, telah menjadi bagian integral 

dari gaya hidup modern. Menurut Trulline (2021), e-commerce adalah kumpulan 

teknologi dinamis, aplikasi, dan proses bisnis yang memungkinkan perusahaan, 

konsumen, dan komunitas untuk melakukan transaksi elektronik. E-commerce 

memfasilitasi konsumen untuk membeli produk dan layanan dari mana saja dan kapan 
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saja, tanpa harus mengunjungi toko fisik. Berkembangnya bisnis e-commerce di 

Indonesia mengubah sejumlah kebiasaan konsumen, yaitu kecenderungan melakukan 

pembelian di toko fisik berubah ke media online. Kemuculan berbagai perusahaan e- 

commerce yang bergerak di bidang online di Indonesia dengan berbagai jenis layanan 

yang ditawarkan mendorong pelanggan untuk meluangkan waktu memilih toko online 

yang ingin dikunjungi. 

salah satu platform e-commerce yang populer di Indonesia adalah Shopee, yang 

menawarkan berbagai macam produk dengan harga yang kompetitif dan berbagai 

promosi menarik. Kemudahan dalam penggunaan dan berbagai fitur tambahan, seperti 

sistem pembayaran yang aman dan pengiriman yang cepat, membuat Shopee menjadi 

pilihan utama bagi banyak konsumen, termasuk kalangan mahasiswa. Mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Madiun (FKIP UNIPMA) 

angkatan 2020 adalah contoh dari kelompok konsumen yang sering menggunakan 

aplikasi Shopee. Kesibukan mereka dalam aktivitas akademik membuat mereka lebih 

memilih belanja online sebagai cara yang efisien untuk memenuhi kebutuhan sehari- 

hari. Namun, keputusan mereka untuk berbelanja online dipengaruhi oleh beberapa 

faktor penting. Salah satunya adalah tingkat kepercayaan (trust) terhadap platform e- 

commerce. 

Trust merupakan elemen penting dalam transaksi online karena konsumen tidak 

dapat secara langsung melihat atau merasakan produk yang akan dibeli, sehingga 

mereka harus yakin bahwa platform tersebut dapat dipercaya dan aman. Karena 

sulitnya membangun kepercayaan antara penjual dan pembeli online, transaksi internet 

lebih membutuhkan trust (kepercayaan) dibandingkan transaksi lainnya. Penjual dan 

pembeli tidak mungkin berkomunikasi secara terbuka sehingga membuat mereka 

merasa tertekan untuk melakukan kesalahan. (Picaully, 2018). Kepercayaan ini tidak 

dapat diterima sepenuhnya oleh mitra bisnis atau pelanggan justru harus dibangun sejak 

awal dan dapat diperkuat. (Mambu et al., 2021). Pentingnya kepercayaan dalam 

transaksi pembelian online sangat besar, karena pembeli tidak bisa melihat langsung 

kondisi fisik barang atau bertatap muka dengan penjual, termasuk dalam layanan 

logistik dan pengiriman barang. 

Menurut (Sobandi & Somantri, 2020) Kepercayaan terhadap suatu produk 

tertentu dapat dicapai dengan menyajikan atau mendeskripsikan produk tersebut sesuai 

spesifikasinya seperti yang diiklankan pada website perusahaan. Konsumen merasakan 

lebih diuntungkan ketika berbelanja di pasar elektronik karena adanya kepraktisan yang 

ditawarkan dan berkurangnya biaya pembelian (Indani et al., 2023). Selain trust, 

pengalaman belanja (shopping experience) juga memegang peranan penting. 

Pengalaman belanja yang baik, yang mencakup kemudahan navigasi situs, kejelasan 

informasi produk, proses pembayaran yang lancar, serta layanan pelanggan yang 

responsif, dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan mendorong mereka untuk 

melakukan pembelian ulang. Pengalaman positif ini tidak hanya membangun loyalitas 

konsumen tetapi juga meningkatkan reputasi platform e-commerce tersebut. 

Shopping experience (Pengalaman berbelanja) ini dijadikan evaluasi oleh 

perusahaan dalam hal bentuk produk, layanan yang ditawarkan, sistem 

pembayarannya, privasi dan keamanan. Shopping experience (Pengalaman berbelanja) 

memiliki potensi untuk mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan 

pembelian kembali saat konsumen menikmati pengalaman belanja yang sukses. 
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Sebaliknya, jika kualitas produk tidak memenuhi harapan, pelanggan tidak akan 

melakukan pembelian lagi. Perilaku belanja online sudah sangat umum di Indonesia. 

Tanggung jawab setiap pelanggan dalam memilih untuk membeli suatu produk 

merupakan tanggung jawab khusus setiap bisnis sebelum merilis produk tersebut ke 

pasar (Harahap & Amanah, 2018). 

Perilaku belanja online merupakan bagian dari perjalanan konsumen karena ada 

transaksi yang dilakukan di sana untuk pembelian suatu produk. Sebagaimana menurut 

(Nugraha, 2021) Perilaku konsumen adalah proses psikologi konsumen yang 

mempengaruhi perilaku atau perilaku konsumen sebelum ,selama, dan setelah membeli 

barang dan jasa. Perilaku Konsumen dapat dipengaruhi oleh faktor pribadi, faktor 

psikologis, faktor sosial dan faktor budaya. Di mana trust (kepercayaan) merupakan 

bagian dari faktor budaya dan shopping experience (pengalaman berbelanja) 

merupakan bagian dari faktor psikologis. 

Berdasarkan hasil pra survei yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa perilaku 

belanja online yang dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

yang dijadikan sampel, banyak yang sudah melakukan transaksi di shopee lebih dari 

tiga kali. Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan mempunyai ketertarikan untuk belanja di shopee. Mahasiswa umumnya 

memiliki hubungan dekat dengan masyarakat karena mereka juga melakukan kegiatan 

ekonomi, seperti belanja online, untuk memenuhi kebutuhan mereka. Aktivitas tersebut 

banyak dilakukan oleh pelajar, seperti pembelian barang menggunakan aplikasi Shopee. 

Situasi ini dapat terjadi karena mahasiswa mengikuti tren yang terjadi dimasyarakat. 

Apalagi banyaknya promo yang ada dalam aplikasi shopee. Menurut (Sari et al, 2022) 

Belanja online bukanlah hal baru bagi masyarakat di era ini. Konsumen tidak perlu 

mengeluarkan banyak tenaga saat melakukan belanja online. Dengan adanya promo 

serta diskon yang terdapat di aplikasi shopee serta adanya kemudahan transaksi di 

dalamnya menjadi daya tarik tersendiri bagi para penggunanya tidak lain mahasiswa 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Madiun. 

Studi ini berfokus pada dua faktor utama yang mempengaruhi perilaku belanja 

online mahasiswa FKIP UNIPMA angkatan 2020 yaitu trust dan shopping experience. 

Dengan memahami pengaruh kedua faktor ini, diharapkan dapat memberikan wawasan 

lebih dalam tentang dinamika perilaku belanja online di kalangan mahasiswa serta 

memberikan rekomendasi bagi penyedia platform e-commerce untuk meningkatkan 

kualitas layanan mereka. 

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa FKIP angkatan 2020 Universitas PGRI 

Madiun, yang berlokasi di jalan Setia Budi, Kanigoro, Kecamatan Kartoharjo, Kota 

Madiun. Universitas PGRI Madiun dipilih sebagai tempat penelitian karena ditemukan 

permasalahan bahwa mahasiswa FKIP banyak yang menggunakan aplikasi shopee. 

Penelitian berlangsung mulai dari Maret hingga Juni 2024. Penelitian ini termasuk 

kedalam penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kuantitatif asosiatif yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dua variabel atau lebih. Untuk populasi dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa FKIP Universitas PGRI Madiun Angkatan 2020 dengan sampel 

sebanyak 70 Mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan Teknik Random 
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Sampling. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan 

dokumentasi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

1. Pengaruh Trust Terhadap Perilaku Belanja Online 

Belrdasarkan hasil analisis jalur II, nilai standardizeld coelfficielnts belta 

trust selbelsar 0,408 delngan nilai t hitung selbelsar 3,938 > dari pada t tabell 

1,997 dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05, yang artinya trust (X1) 

melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrilaku bellanja onlinel (Y). 

hasil pelnellitian ini seljalan delngan telori yang dikelmukakan olelh (Mambu elt 

al., 2021) yang melnyatakan bahwa trust adalah bangunan dasar dari bisnis, 

suatu transaksi bisnis mellibatkan dua pihak atau lelbih akan telrjadi apabila 

selmua pihak pelrcaya. 

Trust konsumeln sangat pelnting bagi welbsitel shopelel, dikarelna trust 

melmbuat konsumeln telrselbut melmpelrcayai kinelrja dan kualitas welbsitel dan 

kelpelrcayaan telrselbut melmbuat konsumeln telrtarik untuk mellakukan 

pelmbellian di welbsitel shopelel. Selmakin konsumeln melmpelrcayai suatu 

produk, maka selmakin belsar kelmungkinan konsumeln untuk mellakukan 

pelrilaku bellanja onlinel. Hal ini didukung delngan pelnellitian telrdahulu yang 

dilakukan olelh Novrian (2020) yang melnyatakan bahwa kelpelrcayaan 

belrpelngaruh signifikan telrhadap pelrilaku bellanja onlinel. 

 
2. Pengaruh Shopping Experience Terhadap Perilaku Belanja Online 

Belrdasarkan hasil analisis jalur II, nilai standardizeld coelfficielnts belta 

selbelsar 0,820 delngan nilai t hitung selbelsar 4,689 > dari pada t tabell 1,997 

dan nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 yang artinya shopping elxpelrielncel 

(X2) melmiliki pelngaruh positif dan signifikan telrhadap pelrilaku bellanja onlinel 

(Y). telrkait delngan hubungan antara shopping elxpelrielncel dan pelrilaku 

bellanja onlinel, selmakin baik pelngalaman bellanja onlinel, selmakin belsar 

kelmungkinan untuk mellakukan pelrilaku bellanja onlinel. 

Pelrilaku bellanja onlinel melrupakan cara konsumeln belrintelraksi, 

melncari informasi dan mellakukan transaksi mellalui platform el-commelrcel. Hal 

ini seljalan delngan pelnellitian Darmawan (2022) yang melnyatakan bahwa 

pelngalaman melmiliki pelngaruh yang signifikan telrhadap pelrilaku pelmbellian. 

Belrdasarkan hasil analisis di atas, melnunjukkan bahwa variabell shopping 

elxpelrielncel belrpelngaruh telrhadap pelrilaku bellanja onlinel pada aplikasi 

shopelel. Hal ini diselbabkan karelna adanya pelngalaman dan hasil relvielw 

yang positif dari diri selndiri maupun dari orang lain, selhingga konsumeln 

mellakukan pelrilaku bellanja onlinel. 

 
Kesimpulan 

1. Trust berpengaruh signifikan terhadap perilaku belanja online pada aplikasi 

shopee. 

2. Shopping experience berpengaruh signifikan terhadap perilaku belanja online 

pada aplikasi shopee. 
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